
 

BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah Desa Sido Sari 

Pada tahun 1971, program transmigrasi pemerintah Orde 

Baru mulai dilaksanakan di wilayah Bukit Peninjauan, 

Kabupaten Bengkulu Selatan (sekarang Kabupaten Seluma), 

Provinsi Bengkulu. Transmigran yang dikirim berasal dari Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, dan DKI Jakarta, dengan total 

478 kepala keluarga. Wilayah ini awalnya terdiri dari lahan yang 

sebagian besar berupa rawa-rawa.1 

Pemimpin transmigrasi pertama di Bukit Peninjauan I 

adalah Bapak Rebimun pada tahun 1971, diikuti oleh kelompok 

kedua pada tahun 1973 yang dipimpin oleh Bapak Kayono. 

Setelah menjabat selama dua tahun, Bapak Kayono digantikan 

oleh Bapak Sumario dan selanjutnya oleh Bapak Edi Supriadi 

hingga tahun 1984. 

Pada tahun 1983, wilayah Bukit Peninjauan II dimekarkan 

menjadi tiga dusun, yaitu: 

1. Dusun Sido Mulyo (dipimpin oleh Bapak Suratman) 

2. Dusun Sido Sari (dipimpin oleh Bapak Subadri) 

3. Dusun Sari Mulyo/Sido Dadi (dipimpin oleh Bapak 

Eli Suwardi) 

Wilayah ini berada di Kecamatan Tais sebagai bagian dari 

perwakilan Kecamatan Sukaraja. Pada tahun 1986, Desa Bukit 

Peninjauan II resmi menjadi desa definitif yang dipimpin oleh 

 
1Hasil Dokumentasi Arsip Profil Pemerintahan Desa Sido Sari 



47 

 

Bapak Sudiono sebagai Kepala Desa, didampingi oleh 

perangkat desa seperti Bapak Rasiman (Kaur Pemerintahan), 

Bapak Damanuri (Kaur Kesra), Bapak Ratub (Kaur 

Pembangunan), dan Bapak Toyib sebagai Sekretaris Desa. 

Setelah pemekaran Kabupaten Seluma pada tahun 2003, 

Desa Sido Sari berdiri secara resmi berdasarkan keputusan Bupati 

Seluma pada 10 Juni 2004. Desa ini terdiri dari tiga dusun dan 

sembilan RT, dengan Pjs Kepala Desa pertama, Wawan 

Sudirman. Desa Sido Sari terdiri dari tiga dusun utama yang 

masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Dusun, dengan 

pembagian wilayah ke dalam beberapa Rukun Tetangga (RT).2 

1. Pemerintahan Desa Sido Sari 

1. Letak Desa 

Desa Sido Sari terletak di Kecamatan Sukaraja, Kabupaten 

Seluma, Provinsi Bengkulu. Secara geografis, desa ini 

memiliki kondisi alam  yang beragam, meliputi dataran 

rendah dan sebagian wilayah yang berupa rawa-rawa. 

2. Batas-batas wilayah Desa Sido Sari adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Cahaya Negeri. 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sari Mulyo. 

c. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Niur. 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Sido Luhur. 

3. Jumlah Dusun dan RT 
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Desa Sido Sari terdiri dari 6 dusun dan 9 RT. Nama -

nama dusun tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Dusun Dharma 

Dusun Dharma dipimpin oleh Kepala Dusun, Bapak 

Toni Subrata, dan dibagi ke dalam tiga RT: 

a. RT 1, diketuai oleh Bapak Iskandar. 

b. RT 2, diketuai oleh Bapak Jono Mulyadi. 

c. RT 9, diketuai oleh Bapak Subandi. 

2) Dusun Cideng 

Dusun Cideng dipimpin oleh Kepala Dusun, Bapak 

Ucok Slamet Suwarno, dan terdiri dari tiga RT: 

a. RT 3, diketuai oleh Bapak Sawilan. 

b. RT 4, diketuai oleh Bapak Sutarno. 

c. RT 5, diketuai oleh Bapak Isyanto. 

3) Dusun Swadaya 

Dusun Swadaya dipimpin oleh Kepala Dusun, 

Bapak A. Sulaiman, dan juga terbagi menjadi tiga 

RT: 

a. RT 6, diketuai oleh Bapak Bambang Basuki. 

b. RT 7, diketuai oleh Bapak Bambang W. 

c. RT 8, diketuai oleh Bapak Lasdi.3 
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Tabel 3.1 Nama-nama Kades Desa Sido Sari berdasarkan 

tahun priode pemerintahanya. 

 

N

o 

        Nama     Jabatan     Priode 

1 Wawan Sudirman Kades Definitif 2004-2013 

2 Ahmad Sulaiman PJS Kades 2008-2009 

3 Sholikin PJS Kades 2013-2014 

4 Dermawan Sofian PJS Kades 2014-2015 

5 Sumardi Kades Definitif 2015-2021 

6 Sarnadi PJS Kades 2021-2022 

7 Sumardi Kades Definitif 2022-2028 

4. Struktur Aparat Pemerintah Desa Sido Sari 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Pemerintahan Desa Sido Sari 
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2. Kependudukan Desa Sido Sari 

Jumlah penduduk yang ada di Desa Sido Sari dapat 

digambarkant pada table berikut : 

Tabel 3.2 Data Jumlah Penduduk Desa Sido Sari4 

Jumlah Penduduk 

Dusun Laki-laki Perempuan Jumlah KK 

Dusun I 289 272 1635 

Dusun II 316 261 170 

Dusun III 338 320 213 

Jumlah 943 853 546 

 

Jumlah Penduduk 1796 

Jumlah KK 546 

Jumlah Rumah 514 
 

B. Kondisi Demografi dan Sosial Masyarakat Desa Sido Sari 

1. Keberagaman Penduduk Desa Sido Sari 

Penduduk Desa Sido Sari sebagian besar berasal dari 

suku Jawa, hasil dari program transmigrasi yang 

dilaksanakan pada era 1970-an. Transmigrasi ini membawa 

masyarakat Jawa untuk menetap di desa tersebut sebagai 

bagian dari upaya pemerataan penduduk dan peningkatan 

kesejahteraan di wilayah Bengkulu. Selain dominasi suku 

Jawa, terdapat juga masyarakat asli setempat yang telah 
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lama tinggal di Desa Sido Sari, serta sejumlah kecil 

pendatang dari berbagai daerah lain. 

Keberagaman kelompok masyarakat ini menciptakan 

kehidupan sosial yang unik, di mana budaya Jawa, seperti 

tradisi gotong royong, selamatan, dan adat istiadat lainnya, 

tetap terpelihara dengan baik. Kehadiran masyarakat dari 

berbagai daerah memperkaya budaya desa, membentuk 

hubungan sosial yang saling mendukung dan penuh 

kerjasama antara warga. Meskipun demikian, nilai-nilai dan 

tradisi Jawa tetap menjadi bagian besar dari identitas desa, 

menciptakan suasana yang akrab dan harmonis di antara 

penduduknya.6 

2. Kondisi Sosial Desa Sido Sari 

Sebagian besar penduduk Desa Sido Sari memeluk 

agama Islam, yang tercermin dalam berbagai kegiatan 

keagamaan seperti sholat berjamaah, pengajian, dan 

peringatan hari besar Islam di masjid serta mushola. Selain 

itu, tradisi adat Jawa seperti selamatan dan kenduri tetap 

dilestarikan, meskipun telah diselaraskan dengan nilai-nilai 

Islam. 

Kombinasi antara tradisi Jawa dan ajaran Islam 

menciptakan identitas budaya yang khas dan mempererat 

hubungan sosial antarwarga. Gotong royong dalam 

kegiatan keagamaan dan adat menjadi wujud solidaritas 

serta kebersamaan yang kuat di tengah masyarakat.7 

 
6 Hasil Dokumentasi Arsip Profil Pemerintahan Desa Sido Sari 
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3. Struktur Ekonomi Masyarakat Desa Sido Sari 

Mayoritas penduduk Desa Sido Sari bekerja sebagai 

petani dan tukang. Sektor pertanian, khususnya pengelolaan 

kebun karet dan kelapa sawit, menjadi sumber utama 

penghasilan masyarakat. Selain itu, banyak warga yang 

bekerja sebagai tukang, seperti tukang bangunan, tukang 

kayu, atau pekerjaan serupa, baik di desa maupun wilayah 

sekitarnya.  

Sebagian kecil penduduk juga menjalankan usaha 

kecil dan menengah (UKM), seperti berdagang bahan 

pokok, membuka warung, atau menyediakan jasa seperti  

bengkel. Namun, perekonomian desa secara keseluruhan 

tetap bertumpu pada sektor pertanian dan pekerjaan sebagai 

tukang sebagai mata pencaharian utama. 

Tabel 3.3 Data Ekonomi Masyarakat Desa Sido Sari8 

Pendapatan Pokok 

Petani 210 orang 

Pedagang 127 orang 

Peternak 7 orang 

Tukang 140 orang 

PNS 6 orang 

Lain-lain 20 orang 

 

4. Kegiatan Desa Sido Sari 

Desa Sido Sari di Kecamatan Sukaraja, Kabupaten 

Seluma, merupakan desa yang penuh dengan kegiatan 
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masyarakat yang menarik. Warga desa aktif dalam 

pengajian rutin untuk semua kalangan, seperti ibu-ibu, 

bapak-bapak, hingga remaja. Selain itu, kegiatan Rabanaan 

sering diadakan untuk memperingati hari besar Islam. Di 

bidang kesehatan, Posyandu sangat membantu balita, ibu 

hamil, lansia, dan remaja dengan pemeriksaan kesehatan 

dan penyuluhan. Ibu-ibu PKK juga aktif dalam kegiatan 

pelatihan keterampilan dan edukasi untuk meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. Pemuda desa yang tergabung 

dalam Karang Taruna sering mengadakan kegiatan 

olahraga, seperti voli, serta aksi sosial lainnya. Gotong 

royong masih menjadi tradisi untuk menjaga kebersihan 

dan memperbaiki fasilitas umum. Kehidupan di Desa Sido 

Sari benar-benar menunjukkan semangat kebersamaan 

yang patut dicontoh.9 

C. Potensi Wakaf di Desa Sido Sari 

Wakaf di Desa Sido Sari memiliki potensi besar untuk 

mendukung kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan 

aset untuk tempat ibadah, pemakaman, dan fasilitas sosial. 

Kepala desa bersama masyarakat mengelola wakaf dengan 

menjaga transparansi, memastikan sesuai tujuan, dan 

mengembangkannya untuk manfaat berkelanjutan. Wakaf ini 

juga mencerminkan kebersamaan sosial dan memiliki potensi 

yang besar untuk mendukung pengembangan infrastruktur, 
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pemberdayaan ekonomi, serta peningkatan kualitas hidup 

warga desa.10 

1. Pengelolaan Wakaf di Desa Sido Sari 

Pengelolaan wakaf di Desa Sido Sari dilakukan 

dengan melibatkan nazir, perangkat desa, dan masyarakat 

setempat agar penggunaannya lebih maksimal. Wakaf yang 

ada dimanfaatkan untuk kepentingan bersama, khususnya 

di bidang pendidikan dan kesehatan, seperti pembangunan 

fasilitas belajar dan layanan kesehatan.  

Nazir bertugas mengelola aset wakaf, seperti tanah 

dan bangunan, dengan memastikan penggunaannya sesuai 

tujuan awal wakaf, sementara kepala desa mengawasi 

seluruh proses pengelolaan agar berjalan transparan dan 

sesuai aturan. Prosesnya meliputi pendataan aset, 

pemeliharaan fasilitas, dan pelaporan kepada masyarakat 

untuk menjaga transparansi dan kepercayaan warga. Hal ini 

dilakukan agar wakaf bisa terus memberikan manfaat bagi 

kehidupan masyarakat desa.11  

2. Fasilitas Pendidikan dan Kesehatan di Desa Sido Sari 

Fasilitas pendidikan di Desa Sido Sari terdapat 

sekolah PAUD dan madrasah yang dibangun di atas tanah 

wakaf. Sekolah PAUD dilengkapi dengan ruang kelas dan 

area bermain untuk mendukung proses belajar mengajar, 

 
10 Sumardi, wawancara Kepala Desa Sido Sari pada 25 November 

2024 
11 Ibrohim, wawancara Nazir Dusun Swadaya Desa Sido Sari  pada 25 

November 2024 
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sementara madrasah berfungsi sebagai tempat 

pembelajaran agama bagi anak-anak. 

Dalam bidang kesehatan, terdapat posyandu dan 

tempat praktik bidan desa yang juga berdiri di atas lahan 

wakaf. Fasilitas ini menyediakan layanan kesehatan dasar, 

seperti pemeriksaan kehamilan, imunisasi, dan penanganan 

penyakit ringan. Berbagai program kesehatan berbasis 

komunitas juga dilakukan di fasilitas ini, dengan dukungan 

tenaga kesehatan seperti Kader Layanan Kesehatan.12 

Tabel 3.4 Data Wakaf Pendidikan dan Kesehatan13 

Keterangan Rincian 

Luas dan panjang tanah 12 x 57 

Tahun Perolehan wakaf 1788 

Tahun dimulai pendidikan 

Madrasah 

2010 

Tahun dimulai pendidikan 

PAUD 

2015 

Tahun dimulai untuk Kesehatan  2023 

Alamat Desa Sido Sari Dusun 

Swadaya 

Kontruksi bangunan Beton 

Asal-usul Dana Desa 

Biaya pembangunan Rp. 108.726.668. 

   

 
12 Nita Umi Kholifah, wawancara Kepala Seksi Pemerintahan Desa 

Sido Sari pada 25 November 2024 
13 Hasil Dokumentasi Arsip Pofil pemerintahan Desa Sido Sari 

 


